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ABSTRAK 

 

Faktor lingkungan sangat mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan 

pada suatu tanaman. Uji ketahanan eksplan daun Dendrobium sonia pada suhu 

tinggi dilakukan dengan metode kultur jaringan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui interaksi zat pengatur tumbuh BAP-Kitosan dan BAP-Air Kelapa 

pada konsentrasi berbeda terhadap eksplan daun Dendrobium sonia yang 

mengalami browning, yang bertahan hijau, dan yang menunjukkan respons induksi 

berupa pembengkakan dan bulatan di tepi eksplan dengan medium ½ MS. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorial. Faktor pertama adalah BAP dengan konsentrasi 0.5, 1, 1.5, 2, 2.5 dan 3 

ppm. Faktor kedua adalah kitosan dengan konsentrasi 0, 5, 15, 25, 35, 45 dan 55 

ppm. Faktor ketiga adalah air kelapa dengan konsentrasi 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, 

25% dan 30%. Parameter yang diukur adalah persentase eksplan yang mengalami 

browning, eksplan yang bertahan hijau dan eksplan yang menunjukkan respons 

induksi. Data yang diperoleh diuji dengan Anova RAL Faktorial dan menggunakan 

uji lanjut DMRT. Hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi antara BAP dan 

kitosan pada parameter eksplan yang menunjukkan respons induksi, BAP dan air 

kelapa pada parameter eksplan yang bertahan hijau dan menunjukkan respons 

induksi.  

 

Kata kunci: Dendrobium sonia, Medium MS, Benzil Amino Purin (BAP), Kitosan, 

Air Kelapa.  
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SURVIVAL of Dendrobium sonia Leaf EXPLANT CULTIVATED AT HIGH 

TEMPERATURE WITH MS MEDIUM SUPPLEMENTED BY BAP, 

CHITOSAN AND COCONUT WATER 

 

 

ABSTRACT 

 

Environmental factors have a significant impact on a plant's growth and 

development process. The tissue culture technique is used to determine the impact 

resistance of Dendrobium sonia leaf explants at high temperatures. The aim of this 

research was to determine the effects of the growth regulators BAP-Chitosan and 

BAP-Coconut Water at various concentrations on Dendrobium sonia leaf explants 

that performs browning, stay green, and respond to MS medium. A factorial 

Completely Randomized Design was used for this study (CRD). The first factor is 

BAP with concentrations of 0.5, 1, 1.5, 2, 2.5 and 3 ppm. The second factor was 

chitosan with concentrations of 0, 5, 15, 25, 35, 45 and 55 ppm. The third factor is 

coconut water with concentrations of 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, 25% and 30%. 

Parameters measured were the proportion of explants that performed browning, 

explants that survived green and explants that showed a response. The data 

obtained were tested with ANOVA factorial RAL and using DMRT follow-up test. 

The results showed that there was an interaction between BAP and chitosan on 

explant parameters which showed a response, BAP and air on explant parameters 

that survived green and showed a response. 

 

Keywords: Dendrobium sonia, MS Medium, Benzyl Amino Purine (BAP), Chitosan, 

Coconut Water.  
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